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PERAN GRATITUDE DAN SOCIAL SUPPORT TERHADAP SUBJECTIVE 

WELL BEING REMAJA YANG TINGGAL DI PANTI ASUHAN 

 

Claresa Nadiah Putri1, Marisya Pratiwi2 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan antara gratitude dan social 

support terhadap subjective well being pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat peran gratitude dan social support 

terhadap subjective well being remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 171 remaja penghuni panti asuhan di 

kota Palembang. Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah sampling 

purposive. Variabel subjective well beingdiukur menggunakan modifikasi skala 

baku subjective well being yang dirancang oleh oleh Diener. Selanjutnya untuk 

mengukur variabel gratitude, peneliti menyusun skala psikologi berdasarkan aspek 

gratitude yang dikemukakan oleh Mccullough, Emmons, dan Tsang (2002). 

Sedangkan untuk mengukur variabel social support peneliti menyusul skala 

psikologi berdasarkan aspek social support yang dikemukakan oleh Sarafino dan 

Smith (2011). 

Hasil analisis menunjukkan gratitude dan social support, dansubjective well 

beingmemiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai r square = 

0,309. Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peran 

gratitude dan social support secara bersama-sama terhadap subjective well being 

pada remaja yang tinggal di panti asuhanl. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima.  

Kata kunci :Gratitude, Social Support, Subjective Well Being 
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THE ROLE OF GRATITUDE AND SOCIAL SUPPORT ON 

SUBJECTIVEWELL BEING AMONG ADOLESCENTS LIVING IN 

ORPHANAGES 

 

Claresa Nadiah Putri1, Marisya Pratiwi2 

 

ABSTRACT 

 

The air of this study is determining whether there is a role of gratitude 

andsocial support on subjective well being among adolescents living in 

orphanages. Thisstudy hypothesizes that there is a role of gratitude and social 

support on subjectivewell being among adolescents living in orphanages. 

The participants of this stucy are 171 adolescents living in orphanages in 

Palembangcity. Sampling in this study using purposive sampling technique. The 

studymeasurements are subjective well being modification raw scale by Diener, 

gratitude scale that refers to aspects fromMccullough, Emmons, and Tsang (2002), 

and social support scale that refers to aspects fromSarafino and Smith (2011). 

The data analysis that has been carried out by this researcher uses 

multipleregression techniques. From the results of the analysis, the data shows that 

the Rsquare value between gratitude and social support simultaneously 

onsubjectivewell being is 0,309 and the significance valueis 0.000 (p <0.05). This 

shows that gratitude and social support have asignificant role simultaneously on 

subjectivewell being, This shows that the hypothesisproposed in this study can be 

accepted. 

Keyword: Gratitude, Social Support, Subjective Well Being 
1Student of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
2Lecture of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan pertama yang dijumpai oleh individu adalah lingkungan 

keluarga. Howe (2012) membahas terkait pentingnya hubungan orang tua dan anak 

yang selalu diliputi dengan rasa cinta, kehangatan dan perhatian. Selviana (2017) 

juga turut menambahkan bahwa implikasi dari cara orang tua melatih dan 

mengajarkan anaknya sangat dapat membentuk arah kehidupannya. Namun, 

sayangnya tidak semua individu tumbuh pada lingkungan keluarga yang harmonis, 

utuh, dan layak. 

Banyak individu di lingkungan masyarakat yang menghabiskan masa 

perkembangannya dengan kondisi tidak memiliki keluarga yang utuh. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa kondisi yang membuat orang tua tidak dapat memenuhi 

tugasnya terhadap anak secara tuntas, antara lain terjadinya perceraian hingga 

terputusnya hubungan orang tua dan anak, faktor ekonomi, individu dari hubungan 

diluar nikah, dan bahkan kematian. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan atau 

Kemendikbud (2017) menyatakan bahwa pada akhir tahun 2016 didapatkan data 

sekitar 896.000 anak adalah pelajar yatim piatu dan sekitar 44.000 anak berada di 

panti asuhan.  

Menurut Kementrian Sosial (2016) terdapat setidaknya 90% dari anak-anak 

yang tinggal di panti asuhan masih memiliki orang tua. Menurut Luqman (Rifai, 

2015) penghuni panti asuhan yang ada di Indonesia memiliki presentase 90% untuk 

anak dengan orang tua tunggal dan 6% untuk anak yang yatim piatu. Gambaran lain 
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dari individu panti asuhan adalah bahwa sebagian dari individu panti asuhan adalah 

bahwa sebagian dari penghuni panti asuhan ditempatkan oleh keluarga yang 

mengalami kesulitan ekonomi, dengan tujuan untuk memastikan anak-anak mereka 

mendapatkan pendidikan (Kemensos, 2019).  

Panti asuhan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah rumah 

atau kediaman tempat memelihara dan merawat anak yatim piatu. Selain itu, pada 

peraturan Menteri Sosial No. 30/HUK/2011 panti asuhan atau lembaga 

kesejahteraan sosial anak merupakan lembaga-lembaga yang dibentuk oleh 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, atau masyarakat dalam menyelenggarakan 

pengasuhan terhadap anak. sesuai Ketetapan Mentri Sosial No. 50/HUK/2004 

mengatur terkait tugas dari panti asuhan kepada anak asuhnya yaitu dengan 

memberikan bimbingan dan pelayanan bagi anak yatim piatu yang kurang mampu 

atau bahkan terlantar agar potensi yang dimiliki dapat hidup kembali dan 

berkembang dengan baik secara wajar. UU RI No.4 tahun 1970 pasal 2 ayat 1, 

menjelaskan bahwa setiap anak berhak untuk mendapat kesejahteraan, perawatan, 

asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang yang baik dalam keluarganya di 

dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar (KPAI, 2020). 

Jadi, panti asuhan dapat disimpulkan sebagai suatu tempat atau lembaga untuk 

mengasuh, membimbing dan memberikan pelayanan sehingga anak merasa aman, 

nyaman serta dapat mengembangkan potensi layaknya anak-anak lain yang tinggal 

bersama keluarga mereka di rumah.  

Pada kenyataannya, fungsi panti asuhan belum berjalan sebaik yang 

diharapkan. Hailehiorgis, Berheto, Sibamo, Assefa, Tesfa, dan Birhanu (2018) 
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menemukan bahwa kesejahteraan remaja yang tinggal di panti asuhan lebih rendah 

daripada yang tinggal bersama keluarganya. Hal ini diperkuat dengan penelitian 

Aesijah, Prihartanti, Pratisti (2016) yang menunjukkan bahwa remaja di panti 

asuhan hanya dipandang sebagai makhluk biologis sehingga kebutuhan 

psikologisnya tidak terpenuhi. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Damayanti (2007), mengatakan bahwa anak-anak di panti asuhan merasa bahwa 

perasaan aman, kasih sayang, perasaan terasingkan, dan juga kebutuhan-kebutuhan 

lain kurang terpenuhi. Kebanyakan anak yang tinggal di panti asuhan memiliki 

tingkat masalah fisik, mental dan sosial yang lebih tinggi dari rata-rata (Behrman, 

dkk, 1999). Kondisi panti asuhan dengan jumlah pengasuh tidak sebanding dengan 

remaja di panti asuhan menjadikan remaja kurang bisa mendapat perhatian, kasih 

sayang atau bimbingan pengasuh secara mendalam (Rew & Horner, 2003). Anak 

yang tinggal di panti asuhan mengalami hambatan dalam perkembangan yang 

membuat mereka sulit untuk beradaptasi dengan bermasyarakat sehingga timbul 

perasaan tidak percaya diri, pesimis dan sebagainya (Ani, 2016). Rahma (2011) 

menjelaskan seorang individu yang tinggal di panti asuhan mengalami 

ketidakmatangan perkembangan sosial. Masalah lain yang dihadapi anak yang 

berada di panti asuhan adalah pernyesuaian diri dengan lingkungan sekitar, teman 

sebaya serta pengasuh panti. Gunarsa (1995) juga menyebutkan bahwa anak-anak 

yang dibesarkan di panti asuhan sering menjadi anak yang bermasalah, tidak 

terkecuali yang berhubungan dengan masalah emosional. Permasalahan yang 

dihadapi oleh anak asuhan berpotensial menimbulkan stres.  
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Halfon, dkk (1995) menyatakan berbagai macam persoalan anak dan remaja 

yang terjadi di panti asuhan diantaranya masalah kesehatan fisik dan mental anak 

anak dan remaja di panti asuhan, masalah emosi terkait dengan kenyamanan dan 

kesepian yang dirasakan di panti asuhan, masalah perilaku seperti tindakan 

kenakalan, masalah dengan teman sebaya, baik teman di panti asuhan ataupun 

teman sekolah, kurang perhatian dan kasih sayang dari pengasuh panti asuhan 

karena terbatasnya pengasuh, masalah atensi (perhatian) terhadap peraturan dan 

juga larangan di panti asuhan, frustasi terhadap lingkungan baru di panti asuhan, 

anak dan remaja yang sudah lama tinggal di panti asuhan cenderung malas untuk 

sekolah dan melanjutkan sekolah lebih tinggi, masalah anti sosial dengan 

lingkungan panti dan lingkungan sekitar panti asuhan, masalah akademik di sekolah 

anak-anak dan remaja panti asuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Desty dan 

Salma (dalam Anwar & Salma, 2021) yang mengungkapkan bahwa remaja yang 

tinggal di panti asuhan memiliki subjective well being yang rendah dan memberikan 

tekanan psikologis dan kekhawatiran tentang keberlangsungan hidup mereka 

kedepannya. Penelitian lain dilakukan oleh Melda (2016) yang mengungkapkan 

bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki subjective well being yang 

rendah ditandai dengan adanya afek negatif seperti rasa marah, benci pada orangtua, 

perasaan malu, tidak bahagia, dan pesimis memandang masa depan. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di salah satu 

panti asuhan selama kurang lebih 1 bulan ditemukan beberapa fenomena. Pertama, 

ditemukan bahwa kondisi di panti asuhan mengalami ketidakseimbangan antara 

jumlah anak asuh dengan jumlah pengasuh sehingga mengakibatkan remaja kurang 
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memperoleh bimbingan dan afeksi secara mendalam. Fenomena selanjutnya, yaitu 

pengelola panti asuhan mengungkapkan bahwa remaja memiliki perilaku 

bermasalah dengan teman sebaya. Hal ini dapat terlihat dari sebagian remaja yang 

sering terlibat dalam pertengkaran dan mencoba melarikan diri dari panti asuhan. 

Selanjutnya, yaitu beberapa anak asuh yang kurang mampu menyesuaikan diri 

dengan peraturan panti asuhan, seperti: senang apabila mengganggu orang lain, 

kurang bisa berinteraksi dengan tamu yang mengunjungi panti asuhan atau 

masyarakat di sekitar panti seperti hanya bermain di lingkungan panti asuhan saja 

tidak mau bersosialisasi dengan lingkungan sekitar panti asuhan, membuang-buang 

makanan, dan tidak menjaga barang pemberian.  

Disisi lain, remaja menurut Hurlock (2003) merupakan masa transisi yang 

biasanya ditandai dengan perubahan-perubahan baik fisik maupun psikologisnya. 

Rienneke dan Setianingrum (2018) mengemukakan bahwa pada masa remaja 

seseorang akan memiliki kesadaran terhadap lingkungan sosial yang semakin tinggi 

dan menyebabkan semakin banyak pula tekanan sosial yang dialaminya, sehingga 

remaja dianggap sebagai populasi yang rentan masalah atau vulnerable. 

Hal tersebut semakin memperburuk keadaan pada remaja yang berada di panti 

asuhan. Sebab pada dasarnya setiap anak yang ditempatkan di panti asuhan 

membutuhkan sesuatu selain dari perlindungan yang diberikan kepada mereka. 

Damayanti dan Sandjaja (2016) menyimpulkan berdasarkan pendapat beberapa ahli 

bahwa terlepas dari segala macam alasan yang diberikan pada dasarnya 

menempatkan seorang anak di panti asuhan dapat membuatnya beranggapan bahwa 

ia mengalami bentuk penolakan dari lingkungan sekitar. Jika hal tersebut terjadi, 
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maka remaja akan merasa kurang bahagia dan kondisi yang tidak menyenangkan 

lainnya, yang baik disadari maupun tidak akan berdampak pada kondisi subjective 

well being atau kesejahteraan subjektif remaja tersebut. Emosi negatif yang 

dirasakan didalam diri remaja tentu saja akan meningkatkan negative affect dalam 

diri remaja dan membuat subjective well being pada diri remaja menurun (Azra, 

2017). 

Berbagai penelitian terdahulu, observasi, dan wawancara yang telah 

dijelaskan, hal ini memberikan gambaran bahwa remaja yang tinggal di panti 

asuhan memiliki berbagai macam tekanan psikologis. Berbagai macam tekanan 

psikologis yang terjadi akan dievaluasi secara koginisi dan afektif, evaluasi yang 

dilakukan tersebut kemudian disebut sebagai subjective well being (Diener, 2003) 

Subjective well being merupakan suatu kategori fenomena yang luas meliputi 

kepuasan domain, respons emosional orang, dan penilaian umum mengenai 

kepuasan hidup seseorang (Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999). Sedangkan 

menurut Compton pada tahun 2005 (dalam Prabowo, 2019)Subjective well being 

merupakan suatu aspek yang penting dalam mengembangkan sebuah kualitas hidup 

yang positif.  

Diener, dkk(1999) menyebutkan bahwa terdapat tiga komponen utama dari 

subjective well being yaitu pleasant affect, unpleasant affect, life satisfaction. 

Seseorang yang memiliki subjective well being yang tinggi akan banyak merasakan 

kebahagiaan dan hanya memiliki sedikit perasaan atau emosi negatif. Sedangkan 

untuk seseorang yang memiliki tingkat subjective well being yang rendah akan 
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merasakan ketidakpuasan dalam hidup dan sering merasakan emosi yang negatif 

seperti rasa cemas dan marah (Diener, Suh, & Oishi, 1997). 

Menurut Diener dan Oishi (2008) yang menjelaskan bahwa seseorang 

dikatakan memiliki subjective well being tinggi apabila ia memiliki kepuasan hidup, 

selalu merasa gembira, dan jarang merasakan emosi yang tidak menyenangkan 

seperti kesedihan, marah, putus asa, dsb. Namun sebaliknya, individu akan 

dikatakan memiliki subjective well being rendah apabila tidak merasa puas dengan 

kehidupan yang dijalaninya, ia hanya merasakan sedikit kegembiraan dalam 

hidupnya, dan lebih sering merasakan emosi yang negatif seperti kemarahan dan 

kecemasan. Individu yang memiliki subjective well being tinggi biasanya akan 

merasa lebih percaya diri, mudah berhubungan sosial dan menjalin ikatan sosial 

dengan lebih baik, serta dapat menunjukkan performansi kerja yang lebih baik. 

Selain itu, ketika dihadapkan dengan situasi yang penuh tekanan, mereka yang 

memiliki tingkatan subjective well being tinggi akan dengan mudah beradaptasi dan 

memiliki penyelesaian masalah yang lebih efektif sehingga mereka cenderung 

merasa tenang. 

Beberapa tokoh berpendapat bahwa subjective well being erat kaitannya 

dengan gratitude atau kebersyukuran. Menurut Lewis pada tahun 1958 (dalam 

Watkins &Kolts, 2003) individu yang mengalami, merasakan dan mengungkapkan 

rasa syukur akan meningkatkan subjective well being dan mampu mengembangkan 

kualitas hidup yang positif. Terdapat suatu studi yang mengungkapkan bahwa 

individu yang mengungkapkan dan merasakan rasa syukur akan memiliki emosi 

positif dan subjective well being (McCullough, Emmons & Tsang, 2002) 
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Emmons dan McCullough (2003) mengartikan bahwa gratitude merupakan 

sebuah bentuk emosi atau perasaan, yang kemudian berkembang menjadi suatu 

sikap, sifat moral yang baik, kebiasaan, sifat kepribadian, dan akhirnya akan 

mempengaruhi seseorang menanggapi atau bereaksi terhadap sesuatu atau situasi.  

Menurut McCullough (2002) mengungkapkan aspek-aspek gratitude terdiri 

dari empat unsur. Pertama, Intensity yaitu keadaan dimana seseorang yang 

bersyukur ketika mengalami peristiwa positif diharapkan untuk lebih intens merasa 

bersyukur. Kedua, frequency yaitu ketika seseorang yang memiliki kecenderungan 

bersyukur akan merasakan banyak perasaan bersyukur setiap harinya dan syukur 

bisa menimbulkan dan mendukung tindakan dan kebaikan sederhana atau 

kesopanan. Ketiga, Span yang maksudnya adalah dari peristiwa-peristiwa 

kehidupan bisa membuat seseorang merasa bersyukur, misalnya bersyukur atas 

keluarga, pekerjaan, kesehatan, dll. Keempat, density yaitu orang yang bersyukur 

diharapkan dapat menuliskan lebih banyak nama-nama orang yang dianggap telah 

membuatnya bersyukur, termasuk orangtua, teman, keluarga, dll. 

Pada penelitian yang dilakukan Emmons dan McCullough (2003) tentang 

pengaruh gratitude terhadap peningkatan subjective well being mengungkapkan 

bahwa terjadi peningkatan subjective well being yang signifikan pada kelompok 

kontrol. Gratitude akan mengarahkan kepada perilaku bersyukur, sehingga orang-

orang dapat melihat hal-hal positif yang mereka miliki di tengah segala situasi 

kekurangan yang mereka rasakan untuk menumbuhkan perasaan positif tentang 

kehidupannya, rasa optimis, produktif, dan meningkatkan rasa syukur agar merasa 

cukup dengan kehidupannya (Emmons, 2007). Merujuk pada hasil penelitian 
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tentang gratitude diatas, maka peran gratitude merupakan hal yang memberikan 

dampak positif untuk meningkatkan subjective well being dan aspek-aspek positif 

lainnya. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi subjective well being ialah dukungan 

sosial atau social support,dalam jurnal yang ditulis oleh Diener, Lucas, dan Oishi 

(2005) menjelaskan bahwa social support adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi subjective well being. Banyak penelitian yang membuktikan efek 

positif dari social support dan subjective well being (Nabulsi, 2015). Ariati (2010) 

menyebutkan bahwa salah satu faktor subjective well being adalah memiliki relasi 

sosial yang positif. Dukungan sosial tercipta dari adanya kualitas relasi sosial yang 

positif (Siedlecki, Salthouse, Oishi, & Jeswani, 2013). Individu yang merasa 

memiliki kepuasan terhadap relasi sosial akan mendapatkan dukungan ketika 

dibutuhkan, sedangkan mereka yang tidak memiliki kepuasan terhadap relasi 

sosialnya akan sulit mendapatkan dukungan ketika dibutuhkan (Siedlecki, etc 

2013). Akan tetapi pada jurnal yang ditulis oleh Pavot dan Diener (2008) 

menyebutkan bahwa seseorang yang berada dalam suatu kelompok yang menurut 

mereka bahagia, juga sering mengalami suasana hati yang negatif. Menurut Diener, 

Lucas, & Oishi (2002) banyak faktor yang menentukan kesejahteraan subjektif, 

salah satunya adalah dukungan sosial. Seseorang akan merasakan afek positif ketika 

seseorang menerima dukungan sosial yang baik dari lingkungan sekitarnya. 

Safarino dan Smith (2008) menjelaskan bahwa social support adalah suatu 

kenyamanan, kepedulian, penghargaan, atau bantuan yang didapatkan individu dari 

individu lain atau dari kelompok. Dukungan yang sesuai akan sangat membantu 
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individu untuk memenuhi kebutuhan saat mengalami kondisi yang dirasa sulit, 

individu dapat menemukan cara efektif untuk keluar dari masalah, merasa dirinya 

dihargai dan dicintai yang akan meningkatkan kepercayaan pada dirinya untuk 

mampu menjalani kehidupan dengan lebih baik. Dampak dari social support 

menurut Safarino (2008) ialah dapat meningkatkan produktivitas pekerjaan 

individu, dapat mengelola stress dan tekanan sehingga meningkatkan dan 

memelihara kesehatan fisik individu, dan dapat mengurangi stress dan menambah 

harga diri individu. Menurut Safarino (1994) ada 5 bentuk social support, yaitu 

dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan 

informatif, dan dukungan jaringan sosial.  

Berdasarkan uraian terkait gratitude dan social support yang dapat 

mempengaruhi subjective well being diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Gratitude dan Social Support terhadap Subjective 

Well Being pada Remaja Penghuni Panti Asuhan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan sebuah permasalahan 

penelitian, yaitu bagaimana peranan antara gratitude dan social support terhadap 

subjective well being pada remaja penghuni panti asuhan. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan sebuah tujuan penelitian, yaitu 

untuk mengetahui peranan antara gratitude dan social support terhadap subjective 

well being pada remaja yang tinggal dipanti asuhan panti asuhan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai 

peran gratitude dan social support terhadap subjective wellbeing remaja 

penghuni panti asuhan dan diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih berupa tambahan wawasan ilmu yang bermanfaat khususnya bagi 

bidang keilmuan psikologi, terutama di bidang ilmu psikologi perkembangan 

dan psikologi sosial. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Subjek  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan informasi 

bagi subjek tentang peranan gratitude dan social support pada subjek 

khususnya yang tinggal di panti asuhan dengan cara memahami pentingnya 

bersyukur dan memberikan dukungan sosial satu sama lain sehingga dapat 
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meningkatkan kesejahteraan subjektif subjek. 

 

b. Bagi Pengurus Panti Asuhan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa 

gratitude dan social support memiliki pengaruh terhadap subjective well being 

remaja yang tinggal di panti asuhan. Diharapkan orang tua asuh atau pengurus 

panti asuhan dapat lebih memperhatikan psikologis remaja yang tinggal di panti 

asuhan dengan cara memberikan dukungan sosial yang cukup untuk anak-anak 

asuh dan tidak hanya memandang remaja yang tinggal di panti asuhan sebagai 

makhluk biologis saja. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang variabel social support pernah dilakukan oleh Syarifah 

Mustika Sari, Yuliana Intan Lestari, dan Alma Yulianti (2016) dengan judul 

Hubungan antara social support dan self-efficacy dengan stress pada ibu rumah 

tangga yang berpendidikan tinggi. Pada penelitian ini sebanyak 200 ibu rumah 

tangga yang berpendidikan tinggi dan tidak bekerja di Kecamatan Tampan, 

Pekanbaru, dijadikan sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik incidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara social support dan self efficacy dengan 

stress pada ibu rumah tangga yang berpendidikan tinggi. 
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Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

Social Support dan Self-Efficacy sebagai VB dan Stress sebagai VT. Berbeda 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu 

variabel yang sama yaitu social support sebagai VB. Hal lain yang membedakan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam 

penelitian. Subjek pada penelitian tersebut adalah Ibu Rumah Tangga yang 

Berpendidikan Tinggi, sedangkan subjek yang peneliti gunakan pada penelitian ini 

adalah remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Penelitian tentang variabel social support pernah dilakukan oleh Kristi 

Tamara Novitasari, Farida Hidayati, dan Rini Setyowati (2020) dengan judul 

Relationship between social support and commitment to the task with academic 

flow to students. Pada penelitian ini sebanyak 300 mahasiswa FSRD Universitas 

Sebelas Maret yang dijadikan sampel penelitian. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik proporsional cluster random sampling yaitu 

penentuan anggota sampel dilakukan secara acak dengan mengundi kelas setiap 

jurusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat 

dengan sumbangan task with academic yang lebih tinggi daripada social support.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

Social Support dan commitment to the task sebagai VB dan academic flow sebagai 

VT. Berbeda dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yang hanya 

menggunakan satu variabel yang sama yaitu social support sebagai VB. Hal lain 
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yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah subjek yang 

digunakan dalam penelitian. Subjek pada penelitian tersebut adalah mahasiswa 

FSRD Universitas Sebelas Maret, sedangkan subjek yang peneliti gunakan pada 

penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Penelitian tentang variabel social support pernah dilakukan oleh Mufied 

Fauziah, Dany Moenindyah Handarini, dan Musliha (2018) dengan judul Self-

esteem, Social Support, Personality and Psychological Well Being of Junior High 

School Student.  

Pada penelitian ini sebanyak 393 Siswa SMP Negeri di kota Malang yang 

dijadikan sampel penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah non-experimental 

research dengan jenis penelitian korelasional. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan variabel yang memiliki hubungan dengan psychological well-being 

adalah harga diri, dukungan sosial, kepribadian agreeableness, kepribadian 

neuroticism dan kepribadian con- scientiousness.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah harga 

diri, dukungan sosial, kepribadian extraversion, kepribadian agreeableness, 

kepribadian conscientiousness, kepribadian neuroticism, kepribadian openness 

sebagai VB dan psychological well-being sebagai VT. Berbeda dengan penelitian 

yang sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu variabel yang sama 

yaitu social support sebagai VB. Hal lain yang membedakan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian. Subjek pada 

penelitian tersebut adalah Siswa SMP Negeri se-kota Malang, sedangkan subjek 
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yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti 

asuhan. 

Penelitian tentang variabel gratitude pernah dilakukan oleh Rosa Andriani 

danAgnes Maria Sumargi (2019) dengan judul Hubungan antara Kebersyukuran 

(gratitude) dengan Stress pada Ibu yang Memiliki Anak dengan Gangguan 

Spektrum Autisme. Pada penelitian ini sebanyak 40 orang ibu yang memiliki anak 

dengan gangguan spektrum autisme yang dijadikan sampel penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara gratitude dengan 

stres ibu. Semakin tinggi tingkat gratitude ibu, semakin rendah tingkat stres yang 

dialami, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat gratitude ibu, semakin tinggi 

tingkat stres yang dialami. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

gratitude sebagai VB dan stress sebagai VT. Berbeda dengan penelitian yang 

sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu variabel yang sama yaitu 

gratitudesebagai VB. Hal lain yang membedakan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian. Subjek pada 

penelitian tersebut adalah ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum 

autisme, sedangkan subjek yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah remaja 

yang tinggal di panti asuhan. 

Penelitian tentang variabel gratitude pernah dilakukan oleh Adhyatman 

Prabowo (2017) dengan judul gratitude dan psychological well-being pada remaja. 

Pada penelitian ini sebanyak 224 remaja Sekolah Menengah Kejuruan 
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Muhammadiyah di Kota Malang yang dijadikan sampel penelitian. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan menggunakan teknik cluster sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

gratitude dan psychological well-being pada remaja.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

gratitude sebagai VB dan psychological well-being sebagai VT. Berbeda dengan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu variabel 

yang sama yaitu gratitude sebagai VB. Hal lain yang membedakan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian. 

Subjek pada penelitian tersebut adalah remaja secara umum, sedangkan subjek yang 

peneliti gunakan pada penelitian ini lebih spesifik yaitu remaja yang tinggal di panti 

asuhan. 

Penelitian tentang variabel gratitude pernah dilakukan oleh Rizky Fitria 

Dwinanda(2016) dengan judul hubungan gratitude dengan citra tubuh pada remaja. 

Pada penelitian ini sebanyak 80 remaja laki-laki dan perempuan di daerah Depok 

yang dijadikan sampel penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gratitude 

dengan citra tubuh pada remaja, artinya semakin tinggi gratitude responden, maka 

citra tubuh yang dimiliki semakin positif.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 
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gratitude sebagai VB dan citra tubuh sebagai VT. Berbeda dengan penelitian yang 

sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu variabel yang sama yaitu 

gratitude sebagai VB. Hal lain yang membedakan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian. Subjek pada 

penelitian tersebut adalah remaja secara umum, sedangkan subjek yang peneliti 

gunakan pada penelitian ini lebih spesifik yaitu remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Penelitian tentang variabel social support dan subjective well-being pernah 

dilakukan oleh Mustika Tarigan (2018) dengan judul Hubungan Dukungan Sosial 

dengan Subjective Well-Being pada Remaja yang Memiliki Orangtua Tunggal.  

Pada penelitian ini sebanyak 108 remaja akhir yang memiliki orangtua 

tunggal di kampus I Universitas Medan Area yang dijadikan sampel penelitian. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan menggunakan teknik 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif 

antara social support dan subjective well-being pada remaja yang memiliki orang 

tua tunggal.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

social support sebagai VB dan subjective well-being sebagai VT. Berbeda dengan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan dua variabel 

yang sama yaitu social support sebagai VB dan subjective well-being sebagai VT. 

Hal lain yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah subjek 

yang digunakan dalam penelitian. Subjek pada penelitian tersebut adalah remaja 
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dengan orang tua tunggal, sedangkan subjek yang peneliti gunakan pada penelitian 

ini adalah remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Penelitian tentang variabel subjective well-being pernah dilakukan oleh Sonia 

Visita Here dan Pius Heru Priyanto (2014) dengan judul subjective well-being pada 

remaja ditinjau dari kesadaran lingkungan. Pada penelitian ini sebanyak 130 pada 

remaja SMK Semarang yang dijadikan sampel penelitian. Pengambilan data 

menggunakan metode cluster sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

variabel yang memiliki hubungan positif yang sangat signifikan antara kesadaran 

lingkungan dengan SWB remaja.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

kesadaran lingkungan sebagai VB dan subjective well-being sebagai VT. Berbeda 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu 

variabel yang sama yaitu subjective well-being sebagai VT. Hal lain yang 

membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah subjek yang 

digunakan dalam penelitian. Subjek pada penelitian tersebut adalah remaja SMK di 

kota Semarang, sedangkan subjek yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah 

remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Penelitian tentang variabel gratitude dan subjective well-being pernah 

dilakukan oleh Frans Aprillio Windy Panggagas (2018) dengan judul Pengaruh 

Gratitude Terhadap Subjective Well Being Pada Mahasiswa Kuliah Dan Bekerja Di 

Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda. Pada penelitian ini sebanyak Pengaruh 

Gratitude Terhadap Subjective Well-Being Pada Mahasiswa Kuliah Dan Bekerja Di 
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Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda yang dijadikan sampel penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

gratitude terhadap subjective well-being. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

gratitude sebagai VB dan subjective well-being sebagai VT. Berbeda dengan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan dua variabel 

yang sama yaitu gratitude sebagai VB dan subjective well-being sebagai VT. Hal 

lain yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah subjek yang 

digunakan dalam penelitian. Subjek pada penelitian tersebut adalah Mahasiswa 

Kuliah Dan Bekerja Di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, sedangkan subjek 

yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti 

asuhan. 

Penelitian tentang variabel social support pernah dilakukan oleh Fauzah 

Marhamah dan Hazalizah binti Hamzah (2016) dengan judul the relationship 

between social support and academic stress among first year students at syiah 

kuala university. Pada penelitian ini sebanyak 364 mahasiswa tahun pertama 

Universitas Syiah Kuala (UNSYIAH) dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara social support dan  academic 

stress pada mahasiswa tahun pertama di UNSYIAH. mahasiswa dengan social 

support yang tinggi memiliki academic stress yang lebih rendah 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 
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Social Support sebagai VB dan academic stress sebagai VT. Berbeda dengan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu variabel 

yang sama yaitu social support sebagai VB. Hal lain yang membedakan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian. 

Subjek pada penelitian tersebut adalah mahasiswa tahun pertama, sedangkan subjek 

yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti 

asuhan. 

Penelitian tentang variabel social support pernah dilakukan oleh Amir 

Bhochhibhoya, Yue Dong, Paul Branscum (2017) dengan judul Sources of Social 

Support Among International College Students in the United States. Pada penelitian 

ini sebanyak 328 mahasiswa internasional dari Universitas negeri di western barat 

dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dari social support dengan social support dari teman 

atau keluarga pada mahasiswa yang merantau lebih tinggi daripada keluarga atau 

teman yang memang lahir dan tinggal di U.S.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini.Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah Social 

Support. Berbeda dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yang hanya 

menggunakan satu variabel yang sama yaitu social support sebagai VB. Hal lain 

yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah subjek yang 

digunakan dalam penelitian. Subjek pada penelitian tersebut adalah mahasiswa di 

kampus internasional, sedangkan subjek yang peneliti gunakan pada penelitian ini 

adalah remaja yang tinggal di panti asuhan. 
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Penelitian tentang variabel gratitude pernah dilakukan oleh Triantoro Safaria 

(2014) dengan judul Forgiveness, Gratitude, and Happiness among College 

Students. Pada penelitian ini sebanyak 81 mahasiswa psikologi di salah satu 

universitas di Jogjakarta dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa graitude adalah faktor yang berkontribusi penting terhadap happiness 

mahasiswa psikologi, sedangkan forgiveness tidak memiliki peranan yang 

signifikan terhadaphappiness. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

gratitude dan forgiveness sebagai VB dan happiness sebagai VT. Berbeda dengan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu variabel 

yang sama yaitu gratitude sebagai VB. Hal lain yang membedakan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian. 

Subjek pada penelitian tersebut adalah mahasiswa psikologi di salah satu 

universitas di Jogjakarta, sedangkan subjek yang peneliti gunakan pada penelitian 

ini adalah remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Penelitian tentang variabel gratitude pernah dilakukan oleh Murat Yildirim 

dan Zainab Shalal Alanazi (2018) dengan judul Gratitude and Life Satisfaction: 

Mediating Role of Perceived Stress. Pada penelitian ini sebanyak 141 mahasiswa 

arabic dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres 

sepenuhnya memediasi hubungan antara gratitude dan life satisfaction. Tingkat 

gratitude yang lebih tinggi secara positif memprediksi tingkat life satisfaction yang 

lebih tinggi dan stres berkurang. 
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Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

gratitude dan life satisfaction sebagai VB dan stres sebagai VT. Berbeda dengan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu variabel 

yang sama yaitu gratitude sebagai VB. Hal lain yang membedakan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian. 

Subjek pada penelitian tersebut adalah mahasiswa arabic, sedangkan subjek yang 

peneliti gunakan pada penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Penelitian tentang variabel subjective well-being pernah dilakukan oleh 

Alimatus Sahrah, Fonny Dameaty Hutagalung, Nina Fitriana (2020) dengan judul 

Subjective Well-being during the Covid-19 Pandemic: A Comparative Study of 

Indonesia and Malaysia. Pada penelitian ini sebanyak 160 orang indonesia dan 

malaysia dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang-

orang indonesia memiliki level subjective well being yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan orang malaysia selama pandemi covid-19. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

variabel tunggal yaitu subjective well being. Berbeda dengan penelitian yang 

sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu variabel yang sama yaitu 

subjective well being sebagai VT. Hal lain yang membedakan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian. Subjek pada 

penelitian tersebut adalah orang indonesia dan orang malaysia secara acak, 
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sedangkan subjek yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah remaja yang 

tinggal di panti asuhan. 

Penelitian tentang variabel subjective well being pernah dilakukan oleh 

Ricarda Steinmayr, Linda Wirthwein, Laura Modler, dan Margaret M. Barry (2019) 

dengan judul Development of Subjective Well Being in Adolescence. Pada penelitian 

ini sebanyak 476 siswa akademik Jerman dijadikan sampel penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata, mood dan kepuasan hidup meningkat pada 

akhir wajib belajar. Namun, siswa berbeda secara signifikan dalam pola perubahan 

ini. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah 

variabel tunggal yaitu subjective well being. Berbeda dengan penelitian yang 

sedang peneliti lakukan yang hanya menggunakan satu variabel yang sama yaitu 

subjective well being sebagai VT. Hal lain yang membedakan penelitian tersebut 

dengan penelitisan ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian. Subjek pada 

penelitian tersebut adalah siswa sekolah di Jerman, sedangkan subjek yang peneliti 

gunakan pada penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah disebutkan, maka 

dapat dipastikan bahwa penelitian tentang peran antara gratitude dan social support 

terhadap subjective well being yang akan dilakukan oleh peneliti belum pernah 

dilakukan pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Sehingga peneliti akan meneliti 

peran antara gratitude dan social support terhadap subjective well being pada 

remaja penghuni panti asuhan. 
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